BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada karyawan pada PT Armidian Karyatama, Tbk, maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan
Akuntansi Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi terhadap

Pencegahan Penggelapan Pajak adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Terhadap Pencegahan
Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti
dimana nilai thitung sebesar 2,674 > ttabel 1,706 dan sig 0,013 < 0,05.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga artinya Digitalisasi Pengawasan Pajak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak.

2. Pengaruh Penerapan Akuntansi Forensik Terhadap Pencegahan
Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti
dimana nilai thitung sebesar 2,093 > ttabel 1,706 dan sig 0,046 < 0,05.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga artinya Penerapan Akuntansi Forensik memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak.

3. Pengaruh Penggunaan Sistem Teknologi Terhadap Pencegahan

Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti
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dimana nilai thitung sebesar 2,089 > ttabel 1,706 dan sig 0,047 < 0,05.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga artinya Penggunaan Sistem Teknologi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak.

4. Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan Akuntansi
Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi Terhadap Pencegahan
Penggelapan Pajak pada PT_ Armidian Karyatama, Tbk, terbukti
dimana nilai fhitung sebesar 14,083 > ftabel 2,98 dan sig 0,000 < 0,05.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga artinya Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan Akuntansi
Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi memiliki pengaruh

simultan dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak.

B. Saran

1. 1. Peningkatan Digitalisasi Pengawasan Pajak
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) perlu meningkatkan integrasi
sistem digital perpajakan agar lebih efektif dalam mendeteksi dan
mencegah penghindaran = pajak.  Sistem ini harus mampu
menghubungkan berbagai sumber data, seperti laporan keuangan
perusahaan, transaksi perbankan, dan data e-commerce.
2. Optimalisasi Penerapan Akuntansi Forensik
Perusahaan perlu mengadopsi akuntansi forensik dalam proses

audit internal agar lebih mudah mengidentifikasi indikasi



penghindaran pajak. Dengan metode ini, perusahaan dapat mendeteksi
transaksi yang mencurigakan sebelum ditemukan oleh otoritas pajak.
. Pemanfaatan Sistem Teknologi dalam Deteksi Kecurangan Pajak

DJP perlu memastikan bahwa sistem pajak digital memiliki
perlindungan keamanan yang tinggi untuk mencegah peretasan atau
manipulasi data yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak yang tidak
bertanggung jawab. Pemerintah dapat menjalin kerja sama dengan
penyedia teknologi.-untuk mengembangkan blockchain dalam sistem
perpajakan, yang dapat meningkatkan transparansi dan memastikan
bahwa data perpajakan tidak dapat dimanipulasi.

. Strategi Pencegahan Penghindaran Pajak

Pemerintah perlu memperketat pengawasan terhadap perusahaan yang
berisiko tinggi melakukan penghindaran pajak, terutama yang sering
melakukan transaksi lintas negara atau menggunakan skema transfer
pricing untuk meminimalkan pajak. Diperlukan sosialisasi dan edukasi
pajak yang lebih intensif kepada wajib pajak, baik individu maupun
badan usaha, agar mereka memahami manfaat dan kewajiban
perpajakan dengan lebih baik.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar diperluas sampel
penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Selain itu,
dapat menganalisa pengaruh beberapa variabel baru terhadap
pencegahan penggelapan pajak seperti kualitas audit, peran komisaris

independen dan lain-lain.
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[jr—] PT ARMIDIAN KARYATAMA, Tbk

No : 034/ARMY/HRD/X11/2024 Jakarta, 30 Desember 2024
SURAT KETERANGAN

Dengan hormat,

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Cahya Wijaya
NIM : 20210100115
Jurusan  : Akuntansi

adalah benar telah melakukan penelitian pada perusahaan kami dengan judul penelitian
“Pengaruh Digitalisasi- Pengawasan Pajak , Penerapan Akuntansi Forensik, dan Penggunaan
Sistem Teknologi dalam Perusahaan untuk Mendeteksi Adanya Fraud Terhadap Pencegahan
Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk.”

Demikian surat ini;kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian

dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih

Hormat kami,
PT. Armidian Karyatama, Tbhk

Kantor Pusat : Kantor Korespondensi
JI. Raya Kopi Sangiang No. 21 Desa Pasir Kembang Ambassade Apartemen Lt GF
Maja, Banten, Indonesia 81 J1. Denpasar Raya

Jakarta Selatan

Telp. 021 - 2527504



Lampiran 1 Identitas responden

Lama
No | Umur | L/P | Status Pekerjaan Pendidikan | Bekerja
Lebih
31-40 dari 5
1 thn P | Menikah Staff Keuangan S1 thn
21-30
2 thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn
31-40
3 thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn
21-30
4 thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn
Lebih
31-40 dari 5
5 thn P | Menikah Staff Keuangan S1 thn
31-40
6 thn P | Menikah Staff Keuangan S1 3-5 thn
21-30
7 thn L | Menikah Staff Keuangan S1 3-5 thn
Diatas Lebih
50 dari 5
8 thn P | Menikah Staff Keuangan S1 thn
Lebih
31-40 dari 5
9 thn L | Menikah Staff Keuangan S1 thn
31-40
10 | thn L Belum Staff Keuangan S1 3-5 thn
Kurang
21-30 dari 1
11 | thn L Belum Staff Keuangan S1 thn
Kurang
21-30 dari 1l
12 | thn P Belum Staff Keuangan S1 thn
Kurang
21-30 dari 1l
13 | thn P Belum Staff Internal Audit S1 thn
21-30
14 | thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn
31-40
15 | thn L | Menikah Staff Internal Audit S1 3-5 thn
Diatas Lebih
50 dari 5
16 thn P | Menikah Staff Internal Audit S1 thn
Lebih
41-50 dari 5
17 | thn L | Menikah Staff Internal Audit S1 thn




Lebih

41-50 dari 5
18 thn Menikah Staff Internal Audit S1 thn
Supervisor
31-40 Pajak/Keuangan/Internal
19 | thn Menikah Audit S2 3-5 thn
Supervisor Lebih
41-50 Pajak/Keuangan/Internal dari 5
20 | thn Menikah Audit S1 thn
Supervisor Lebih
41-50 Pajak/Keuangan/Internal dari 5
21 | thn Menikah Audit S2 thn
Diatas Lebih
50 dari 5
22 | thn Menikah Manajer Keuangan S2 thn
21-30
23 | thn Menikah Staff Pajak S1 1-3 thn
31-40
24 | thn Menikah Staff Pajak S1 3-5 thn
Kurang
21-30 dari 1
25 | thn Belum Staff Pajak S1 thn
Lebih
41-50 dari 5
26 | thn Menikah Staff Pajak Diploma thn
31-40
27 | thn Belum Staff Pajak S1 3-5 thn
Kurang
21-30 daril
28 | thn Belum Staff Pajak S1 thn
Diatas Lebih
50 dari 5
29 | thn Menikah Staff Pajak Diploma thn
Lebih
41-50 dari 5
30 | thn Menikah Staff Pajak S1 thn




Lampiran Il Data Kuisoner

Digitalisasi Pengawssan Pajak

‘No, | Keterangan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat tidak
setuju setuju | setuju setuju

[_Iuie_grilus mlun digital.
Digitalisasi perpajakan
dapat meningkatkan %
transparansi pelaporan
pajak.

Digitalisasi dapat
meningkatkan X
akuntabilitas perusahaan
dalam perpajakan.

3. | Digitalisasi pajak dapat
mencegah manipulasi ><
data pajak intemal.

1

4. | Teknologi digital
mendeteksi potensi

penggelapan pajak lebih X

awal.

Pemantauan real-time

5. | Pengawusan digital
mempermudah
monitoring kewajiban X

pajak.

6. | Sistem digitalisasi
mempermudah
mendeteksi kesalahan ><
laporan pajak secara

real-time.

Kepatuhan wajib pajak.

7. | Perusahaan lebih akurat
memenuhi kewajiban
pajak dengan

menggunakan sistem X
digital.

8. | Informasi perpajakan
lebih cepat dan akurat

melalui pengawasan X

digital.

9. | Teknologi digitalisasi
dapat meningkatkan X
kepatuhan pajak
perusahaan,

10, | Sistem digital membantu
menghindari sanksi X
akibat pelaporan pajak

yang salah.




penerapan Akuntansi Forensik

Nﬂ" Keterangan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak Sangat tidak

setuju ; ot h
Frekuensi investigasi fraud. : *etu_| setuju seluju
1. | Akuntansi forensik
meningkatkan deteksi
penggelapan pajak
internal.
2. | Akuntansi forensik

sangat efektif
mendeteksi
penggelapan pajak

3. | Akuntansi forensik
mempercepat respons
terhadap potensi fraud
pajak.

Pemahaman staf terkait akuntansi forensik
4, | Proses akuntansi
forensik mengikuti
standar profesional.
5 Manajemen
mendukung penerapan X
akuntansi forensik.

6. Perusahaan memiliki
SDM kompeten untuk

fungsi akuntansi ><
forensik.
A

X | X | X

>

7. | Perusahaan saya telah
menerapkan akuntansi
forensik untuk
mencegah fraud.

8. Penerapan akuntansi

forensik meningkatkan )<

kepercayaan investor
terhadap pengelolaan
pajak.

Penggunaan metode akuntansi forensik dalam audit pajak
9. | Akuntansi forensik
memperkuat
pengendalian internal ><
dalam mencegah

penggelapan pajak.
10. | Akuntansi forensik
meningkatkan kualitas )(
laporan keuangan.




Penggunaan Sigtem Teknologi pada Perusahaan

No. Ketera [ Saneat | S
0 ngan i::lg_at Setuju | Kurang | Tidak Sangat tidak
. uju setui : .
Penerapan Sistem teknologi dalam investigasi rnsu::aanmuju ks

teknologi
meningkatkan
efisiensi kerja,

Penggunaan sistem |

X

Perusahaan
menggunakan sistem
teknologi untuk
mendeteksi
penggelapan pajak.

X

Sistem teknologi
membuat audit
keuangan lebih akurat
dan efisien,

X

Teknologi membantu
mendeteksi
penggelapan pajak
secara real-time,

A

Sistem teknologi akan
semakin penting
untuk pencegahan
penggelapan pajak di
masa depan..

X

Efecktivitas sistem teknologi dalam mendeteksi anomali

6.

Sistem teknologi
dapat membantu
analisis data pajak
dari deteksi
penggelapan.

Teknologi
mempermudah
deteksi anomali dalam
laporan keuangan,

Teknologi
mengurangi kesalahan
dalam pelaporan
pajak.

Saya merasa nyaman
menggunakan sistem
teknologi dalam
perusahaan

Saya mengetahui
tentang pentingnya
keamanan data
dengan sistem
feknologi

X
X
X
A
X




\

pencegahan Penggelapan Pajak

[No.

Keterangan

Sangat | Setuju | Kurang

setuju

setuju

Tidak
setuju

Sangat

_!(chi'

aklan internal perusahaan.

tidak setuju

Perusahaan memiliki
kebijakan jelas untuk
mencegah penggelapan
pajak.

=

Saya tidak tergoda
menyembunyikan
penghasilan perusahaan.

Pencegahan penggelapan
pajak menjadi prioritas
kebijakan perusahaan.

Manajemen
berkomitmen pada
kepatuhan perpajakan.

Pelaporan pajak diawasi
dengan ketat.

runan risiko fraud pajak

Sistem internal
dirancang mengurangi
risiko penggelapan
pajak.

Audit pajak independen
dilakukan secara rutin.

Akuntansi forensik
digunakan mendeteksi

penyimpangan pajak.

Tingkat kepatuhan pajak.

9. Teknologi digunakan
untuk memantau
kepatuhan pajak.

10. | Saya mengetahui sanksi

atas penggelapan pajak.




Lampiran 111 Hasil Uji Spss

Tabel Frekuensi Digitalisasi Pengawasan Pajak

Variabel Indikator | Kategori | Frequency | Percent
Dicitalisasi Kk (D 12

igitalisasi Pengawasan Pajak (DPP) DPP1 4 40

5 18 60

DPP? 4 10 333

5 20 66.7

DPP3 4 12 40

5 18 60

DPP4 4 10 33.3

5 20 66.7

DPPS 4 15 50

5 15 50

DPP6 4 9 30

5 21 70

DPP7 4 16 53.3

5 14 46.7

5PPS 4 13 43.3

5 17 56.7

DPPS 4 11 36.7

5 19 63.3

DPP10 4 13 43.3

5 17 56.7




Tabel Frekuensi Penerapan Akuntansi Forensik

Variabel Indikator | gategori | Frequency | Percent
Penerapan Akuntansi Forensik PAF1 4 11 36.7
5 19 63.3
PAE2 4 13 433
5 17 56.7
PAE3 4 13 433
5 17 56.7
PAF4 4 10 333
5 20 66.7

4 1 .
PAF5 0 333
5 20 66.7
PAEG 4 13 43.3
5 17 56.7
PAET 4 12 40
5 18 60
PAFS 4 11 36.7
5 19 63.3
PAEQ 4 13 433
5 17 56.7
PAF10 4 13 433
5 17 56.7




Tabel Frekuensi Penggunaan Sistem Teknologi

Indikator

Variabel Kategori | Frequency | Percent
Penggunaan Sistem Teknologi pST1 4 11 36.7
5 19 63.3

PST2 4 8 26.7
5 22 73.3

PST3 4 14 46.7
5 16 53.3

pST4 4 8 26.7
5 22 73.3

PSTS 4 7 23.3
5 23 76.7

PST6 4 9 30
5 21 70

PST7 4 9 30
5 21 70

PST8 4 6 20
5 24 80

PSTY 4 8 26.7
5 22 73.3

PST10 4 13 43.3
5 17 56.7




Tabel Frekuensi Pencegahan Penggelapan Pajak

Variabel Indikator | yategori | Frequency | Percent
j 1 .
Pencegahan Penggelapan Pajak PPP1 4 0 33.3
5 20 66.7
PPP2 4 13 43.3
5 17 56.7
PPP3 4 13 43.3
5 17 56.7
4 11 7
PPP4 36
5 19 63.3
PPPS 4 8 26.7
5 22 73.3
PPPG 4 11 36.7
5 19 63.3
4 12 4
PPP7 F
5 18 60
4 8 26.7
PPPS
5 22 73.3
PPP9 4 9 30
5 21 70
PPP10 4 16 53.3
5 14 46.7




Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DPP1 30 4 5 4.60 .498
DPP2 30 4 5 4.67 479
DPP3 30 4 5 4.60 .498
DPP4 30 4 5 4.67 479
DPP5 30 4 5 4.50 .509
DPP6 30 4 5 4.70 466
DPP7 30 4 5 4.47 .507
DPP8 30 4 5 4.57 .504
DPP9 30 4 5 4.63 .490
DPP10 30 4 5 4.57 .504
DPP (AVG) 30 4.00 5.00 4,5967 .28706
Valid N (listwise) 30

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PAF1 30 4 5 4.63 .490
PAF2 30 4 5 4.57 .504
PAF3 30 4 5 4.57 .504
PAF4 30 4 5 4.67 479
PAF5 30 4 5 4.67 479
PAF6 30 4 5 4.57 .504
PAF7 30 4 5 4.60 .498
PAF8 30 4 5 4.63 .490
PAF9 30 4 5 4.57 .504
PAF10 30 4 5 4.57 .504
PAF (AVG) 30 4.00 5.00 4.6033 .31566
Valid N (listwise) 30

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PST1 30 4 5 4.63 .490
PST2 30 4 5 4.73 450
PST3 30 4 5 4,53 .507
PST4 30 4 5 4.73 450
PST5 30 4 5 4,77 430
PST6 30 4 5 4.70 .466
PST7 30 4 5 4.70 .466
PST8 30 4 5 4.80 407
PST9 30 4 5 4,73 .450
PST10 30 4 5 4.57 .504
PST (AVG) 30 4.00 5.00 4.6900 .29167

Valid N (listwise) 30




Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PPP1 30 4 5 4.67 479
PPP2 30 4 5 4.57 .504
PPP3 30 4 5 4.57 .504
PPP4 30 4 5 4.63 .490
PPP5 30 4 5 4,73 .450
PPP6 30 4 5 4.63 490
PPP7 30 4 5 4.60 .498
PPP8 30 4 5 4.73 .450
PPP9 30 4 5 4.70 .466
PPP10 30 4 5 4.47 .507
PPP(AVG) 30 4.10 5.00 4.6300 .29612
Valid N (listwise) 30
Uji Validitas
Correlations
DPP (AVG)

DPP1 Pearson Correlation .593"

Sig. (2-tailed) .001

N 30
DPP2 Pearson Correlation .518™

Sig. (2-tailed) .003

N 30
DPP3 Pearson Correlation .665™

Sig. (2-tailed) .000

N 30
DPP4 Pearson Correlation .618™

Sig. (2-tailed) .000

N 30
DPP5 Pearson Correlation .626™

Sig. (2-tailed) .000

N 30
DPP6 Pearson Correlation 611"

Sig. (2-tailed) .000

N 30
DPP7 Pearson Correlation .532™

Sig. (2-tailed) .002

N 30
DPP8 Pearson Correlation .562™

Sig. (2-tailed) .001

N 30
DPP9 Pearson Correlation .604™

Sig. (2-tailed) .000

N 30
DPP10 Pearson Correlation .490™

Sig. (2-tailed) .006

N 30
DPP (AVG) Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)



N

30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

PAF (AVG)
PAF1 Pearson Correlation 721"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PAF2 Pearson Correlation 573"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PAF3 Pearson Correlation .768™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PAF4 Pearson Correlation 737"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PAF5 Pearson Correlation 554
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PAF6 Pearson Correlation .768™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PAF7 Pearson Correlation .513™
Sig. (2-tailed) .004
N 30
PAF8 Pearson Correlation 543"
Sig. (2-tailed) .002
N 30
PAF9 Pearson Correlation .660™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PAF10 Pearson Correlation .530™
Sig. (2-tailed) .003
N 30
PAF (AVG) Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

PST (AVG)
PST1 Pearson Correlation 721"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST2 Pearson Correlation .505™
Sig. (2-tailed) .004
N 30
PST3 Pearson Correlation 713"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST4 Pearson Correlation 794"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST5 Pearson Correlation .585™
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PST6 Pearson Correlation .662™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST7 Pearson Correlation 561"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PST8 Pearson Correlation .622™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST9 Pearson Correlation 478"
Sig. (2-tailed) .007
N 30
PST10 Pearson Correlation .650™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PST (AVG) Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

PPP(AVG)
PPP1 Pearson Correlation .534™
Sig. (2-tailed) .002
N 30
PPP2 Pearson Correlation .645™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PPP3 Pearson Correlation .645™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PPP4 Pearson Correlation 577
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PPP5 Pearson Correlation .528™
Sig. (2-tailed) .003
N 30
PPP6 Pearson Correlation .625™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PPP7 Pearson Correlation .645™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PPP8 Pearson Correlation .554™
Sig. (2-tailed) .001
N 30
PPP9 Pearson Correlation 517"
Sig. (2-tailed) .003
N 30
PPP10 Pearson Correlation .822™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PPP(AVG) Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Reliability Variabel Digitalisasi Pengawasan Pajak (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.782 10




Scale Mean if ltem

ltem-Total Statistics
Corrected Item-Total

Scale Variance if

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Iltem Deleted
DPP1 41.37 6.792 462 762
DPP2 41.30 7.045 .379 T72
DPP3 41.37 6.585 .550 751
DPP4 41.30 6.769 .498 .758
DPP5 41.47 6.671 .499 757
DPP6 41.27 6.823 .493 .759
DPP7 41.50 6.948 .387 772
DPP8 41.40 6.869 423 767
DPP9 41.33 6.782 AT7 .760
DPP10 41.40 7.076 .340 778
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
45.97 8.240 2.871 10

Reliability Variabel Penerapan Akuntansi Forensik (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded2 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.837

10

Scale Mean if Item

ltem-Total Statistics
Corrected Item-Total

Scale Variance if

Cronbach's Alpha if

Deleted Iltem Deleted Correlation Item Deleted
PAF1 41.40 7.972 .633 .812
PAF2 41.47 8.395 .450 .830
PAF3 41.47 7.775 .689 .806
PAF4 41.37 7.964 .654 .810
PAF5 41.37 8.516 435 .831
PAF6 41.47 7.775 .689 .806
PAF7 41.43 8.599 .382 .836
PAF8 41.40 8.524 419 .832
PAF9 41.47 8.120 .554 .820
PAF10 41.47 8.533 .400 .834




Mean

Scale Statistics

Variance Std. Deviation N of Items

46.03 9.964 3.157

10

Reliability Variabel Penggunaan Sistem Teknologi (X3)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded2 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.831 10

ltem-Total Statistics
Scale Mean if ltem Scale Variance if  Corrected ltem-Total

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
PST1 42.27 6.685 .624 .805
PST2 42.17 7.385 .376 .829
PST3 42.37 6.654 .609 .806
PST4 42.17 6.626 725 .795
PST5 42.13 7.223 475 .820
PST6 42.20 6.924 .557 .812
PST7 42.20 7.200 436 .824
PST8 42.10 7.197 .524 .816
PST9 42.17 7.454 .346 .832
PST10 42.33 6.851 .532 .815
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
46.90 8.507 2.917 10




Reliability Variabel Pencegahan Penggelapan Pajak (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded2 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cronbach's Alpha

Reliability Statistics

N of Items

.814

10

Scale Mean if ltem

Item-Total Statistics
Scale Variance if  Corrected ltem-Total

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Iltem Deleted
PPP1 41.63 7.482 .403 .807
PPP2 41.73 7.099 .527 .793
PPP3 41.73 7.099 527 .793
PPP4 41.67 7.333 .450 .802
PPP5 41.57 7.564 .405 .806
PPP6 41.67 7.195 .507 .796
PPP7 41.70 7.114 .529 .793
PPP8 41.57 7.495 435 .803
PPP9 41.60 7.559 .388 .808
PPP10 41.83 6.557 752 .767
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
46.30 8.769 2.961 10
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parametersap Mean .0000000

Std. Deviation .18277148
Most Extreme Differences Absolute .133

Positive 101

Negative -.133
Test Statistic .133
Asymp. Sig. (2-tailed) .185¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Regression Studentized Residual

Frequency

Histogram
Dependent Variable: PPP(AVG)

-2

-1 a 1

Regression Standardized Residual

Mean = -1 69E-15
Stel. Dev. = 0.947
M=30

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PPP{AVG)

[ ]

-1 0

Regression Standardized Predicted Value



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PPP(AVG)
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Uji Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .079 .708 A11 .912
DPP .389 146 377  2.674 .013 .735  1.360
(AVG)
PAF .295 141 314 2.093 .046 .649  1.540
(AVG)
PST .299 .143 295  2.089 .047 .735  1.360
(AVG)

a. Dependent Variable: PPP(AVG)

Uji Koefisien determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .7872 .619 .575 .19303 2.386

a. Predictors: (Constant), PST (AVG), DPP (AVG), PAF (AVG)
b. Dependent Variable: PPP(AVG)



Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) .079 .708 11 .912
DPP .389 146 377  2.674 .013 .735  1.360
(AVG)
PAF .295 141 314 2.093 .046 .649  1.540
(AVG)
PST .299 .143 295  2.089 .047 .735  1.360
(AVG)
a. Dependent Variable: PPP(AVG)
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) .079 .708 111 912
DPP .389 .146 377 2.674 .013 .735  1.360
(AVG)
PAF .295 141 314 2.093 .046 .649  1.540
(AVG)
PST .299 .143 295  2.089 .047 .735  1.360
(AVG)
a. Dependent Variable: PPP(AVG)
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.574 3 .525 14.083 .000P
Residual .969 26 .037
Total 2.543 29

a. Dependent Variable: PPP(AVG)
b. Predictors: (Constant), PST (AVG), DPP (AVG), PAF (AVG)



Lampiran IV Tabel T

TABELII
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI

o untuk uji dua pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
o untuk uji satu pihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,005 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
5! 0,690 1,341 ofha: 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
7 0,688 1,333 1,743 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,740 22101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1-£25 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,819 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
25 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




Lampiran V Tabel Uji F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 | 216 | 225 | 230 | =234 | 237 | 239 | 24 242 | 243 | 244 | 245| 245 | 246
2| 1851|1900 | 1916 | 1925 | 1930 | 1933 | 19.35 | 1937 | 1938 | 1940 | 1940 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43
3/1013| 955| 928 | 912 | 901 | 894 | 880 | 885| 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | B71| 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 483 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 430 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400| 398 | 396 | 304
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355 | 353 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 360 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320 323 | 348 | 314 | 310 | 307 | 305| 303 | 301
10 | 496 | 410 | 371|348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302| 298| 294 | 291 | 280 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 300| 301 | 295| 200 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285| 280+ 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267/ 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
16| 454 | 368 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274| 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445|359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 | 238| 235| 233 | 231
18 | 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 234 | 231 | 229 227
19 | 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 231 | 228 | 226 | 223
20| 435|349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 239 | 235 | 231 | 228| 225| 222 | 220
21| 432347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220| 218
22 | 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226/ 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224, 220 218 | 215| 213
24| 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222 218| 215| 213 | 211
26 | 424|339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224| 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 |-215| 212 | 209 | 207
27 | 421 | .335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 2174 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 334 | 295 | 271 | 256 | 245| 236 | 220| 224 | 219 | 215 212| 209 | 206 | 204
29| 418 | 3383 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214 | 210| 208 | 205 | 203
30| 417 | 332 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 208| 205 | 203 | 200
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240| 231 | 224| 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239| 230 | 223| 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 220| 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220| 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248| 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210 | 206 | 202| 200 | 197 | 195
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 | 199 | 196 | 1094
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 | 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 197 | 195 192
41| 408| 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200| 197 | 194 | 1.92
42 | 407 | 322| 283 | 250 | 244 | 232 | 224 | 247 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 1.94 | 1.9
43| 407 | 321 | 282 | 2590 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 193 | 1.91
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205| 201 | 198| 195| 192 | 190
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210 205 | 201 | 197 | 194 | 192 | 189
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